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ABSTRAK 

Ruzi Hardian. 2025. Hubungan Aktivitas Menonton Pornografi dengan 

Perilaku Pelecehan Seksual. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena meluasnya perilaku pelecehan 

seksual di kalangan siswa. Bentuk pelecehan seksual yang dilakukan seperti 

pelecehan fisik, visual, dan verbal yang terjadi di lingkungan sekolah. Kondisi 

tersebut diperparah dengan kemudahan akses terhadap konten pornografi melalui 

perangkat digital yang semakin luas. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mendeskripsikan gambaran aktivitas menonton pornografi siswa, (2) 

mendeskripsikan gambaran perilaku pelecehan seksual siswa, dan (3) menguji 

hubungan antara aktivitas menonton pornografi dengan perilaku pelecehan seksual 

siswa.  

Penelitian ini merupakan hasil penelitian deskriptif korelasional dengan 

metode kuantitatif. Populasinya adalah seluruh siswa laki-laki kelas X, XI, dan XII 

di SMAN 5 Pariaman tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 235 siswa. Sampelnya 

sebanyak 148 siswa diambil menggunakan teknik Proportional Stratified Random 

Sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket aktivitas menonton 

pornografi dan angket perilaku pelecehan seksual siswa. Data dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dan analisis korelasi Spearman Rho.  

Hasilnya menunjukkan bahwa aktivitas menonton pornografi dan perilaku 

pelecehan seksual siswa berada pada tingkat sedang, dengan persentase aktivitas 

menonton pornografi sebesar 60,8% dan perilaku pelecehan seksual sebesar 64,2%, 

yang berarti cukup sering terjadi namun belum berlebihan dan masih berpotensi 

mengganggu kenyamanan sekolah. Terdapat hubungan positif yang kuat antara 

kedua variabel dengan nilai korelasi rs sebesar 0,563,  yang berarti semakin sering 

siswa menonton pornografi, semakin tinggi kecenderungan melakukan pelecehan 

seksual. Kondisi ini dipengaruhi oleh kemudahan akses pornografi, kurangnya 

pengawasan orang tua dan guru, serta keterbatasan edukasi seksual. Oleh karena 

itu, diperlukan kerja sama orang tua dan guru untuk memperkuat pengawasan, 

memberikan edukasi seksual yang tepat, dan menciptakan lingkungan sekolah yang 

aman.  

 

Kata Kunci : Aktivitas Menonton Pornografi, Perilaku Pelecehan Seksual.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelecehan seksual adalah pelanggaran serius yang merusak harga diri 

korban dan dapat menimbulkan luka psikologis jangka panjang. Pelecehan 

seksual merupakan perilaku bermuatan seksual yang dilakukan secara sepihak 

tanpa persetujuan, dan berpotensi menimbulkan dampak emosional negatif 

seperti rasa malu, marah, hingga perasaan terhina pada korbannya (Firman, 

2018). Tindakan ini dapat berupa komentar tidak pantas atau sentuhan fisik 

bernuansa seksual yang biasanya terjadi di lingkungan kerja atau ranah sosial 

lainnya (Rusyidi, Bintari, & Wibowo, 2019). Berman (dalam Sihite, 2007) 

menambahkan bahwa setiap tindakan atau dorongan seksual, baik verbal 

maupun fisik, yang tidak diinginkan dan dianggap sebagai paksaan atau 

penghinaan oleh penerima, termasuk dalam kategori pelecehan seksual. 

Pelecehan seksual termasuk dalam perilaku yang bertentangan dengan 

nilai-nilai kesusilaan dan diklasifikasikan sebagai bagian dari kekerasan 

seksual (Hamzah, 2018). Di Indonesia, peningkatan kasus pelecehan seksual 

dari tahun ke tahun menjadi perhatian serius. Berdasarkan laporan Komnas 

Perempuan tahun 2022, terdapat 15.466 kasus kekerasan, di mana 2.228 di 

antaranya merupakan kasus kekerasan seksual setara dengan 38% dari total 

5.831 kasus berdasarkan bentuk kekerasan (Komnas Perempuan, 2023). Angka 

ini menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun 2021, yang mencatat 2.204 

kasus kekerasan seksual. Selanjutnya, pada tahun 2023, Komnas Perempuan 
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melaporkan 15.120 kasus kekerasan terhadap anak, dengan 2.363 kasus di 

antaranya berupa pelecehan seksual (Komnas Perempuan, 2024).  

Berdasarkan data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan 

Anak (Simfoni PPA), dalam periode Januari hingga Juni tahun 2024, tercatat 

sebanyak 7.842 kasus kekerasan terhadap anak, yang terdiri dari 5.552 korban 

anak perempuan dan 1.930 korban anak laki-laki. Kekerasan seksual tercatat 

sebagai jenis kekerasan dengan jumlah korban tertinggi sejak tahun 2019 

hingga 2024. Mayoritas korban merupakan perempuan dan anak-anak. Kasus 

pelecehan terhadap anak ini terjadi dalam berbagai konteks lingkungan, 

termasuk di lembaga pendidikan, keluarga, serta ruang privat maupun publik 

(Maghdalena & Lessy, 2024). 

Kasus kekerasan seksual menjadi isu yang memperoleh perhatian serius 

di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk di Provinsi Sumatera Barat. Salah 

satu daerah yang tercatat mengalami kasus kekerasan seksual adalah Kota 

Pariaman. Di kota tersebut, permasalahan kekerasan seksual terus menjadi 

sorotan dan mendapat penanganan dari berbagai pihak, seperti aparat penegak 

hukum, instansi pemerintah, serta lembaga non-pemerintah yang bergerak di 

bidang perlindungan perempuan dan anak. Data yang dihimpun dari berbagai 

sumber resmi menunjukkan peningkatan jumlah kasus kekerasan seksual dari 

tahun ke tahun.  
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Berikut adalah data kasus kekerasan seksual di Kota Pariaman dari tahun 

2022 hingga 2024: 

Tabel 1. Kasus kekerasan seksual di Kota Pariaman tahun 2022-

2024 

Tahun Jumlah 

Kasus 

Keterangan Sumber 

2022 29 Terdapat 29 

kasus kekerasan 

terhadap 

perempuan di 

Kota Pariaman. 

Badan Pusat Statistik Sumatera 

Barat. (2024). Jumlah Kasus 

Kekerasan pada Anak dan 

Perempuan Menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Barat. 

https://sumbar.bps.go.id 

2023 24 Polres Pariaman 

menangani 24 

kasus kekerasan 

seksual 

sepanjang tahun 

2023, dengan 

kasus 

persetubuhan 

mendominasi. 

Tribun Padang. (2022, Desember 

7). Kekerasan pada Perempuan 

dan Anak di Pariaman Masih 

Tinggi, Menteri PPA Minta Peran 

Aktif Keluarga. 

https://padang.tribunnews.com 

2024 41 Pada tahun 

2024, terdapat 

41 kasus 

kekerasan 

seksual 

terhadap anak di 

Kota Pariaman, 

meningkat 85% 

dibandingkan 

tahun 

sebelumnya. 

Suara Sumbar. (2024, November 

14). Darurat Kekerasan Seksual 

Anak di Pariaman: Kasus 

Melonjak 85 Persen. 

https://sumbar.suara.com 

 

Menurut penelitian yang dilakukan Dewi dan Paramastri (2022), 

menyoroti bahwa kekerasan pada anak merupakan kasus yang paling banyak 

terjadi. Pelaku sering kali adalah orang-orang yang dikenal korban, termasuk 

teman sekelas atau bahkan guru. Hal ini menunjukkan bahwa pelecehan 

seksual di lingkungan sekolah, khususnya di SMA, menjadi perhatian serius. 
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Remaja yang menjadi korban pelecehan seksual berisiko mengalami dampak 

psikologis yang serius, termasuk munculnya trauma serta gangguan dalam 

aspek emosional.  

Mengingat banyaknya kasus pelecehan seksual yang terjadi pada remaja, 

tentu ada penyebab perilaku ini terjadi. Remaja berada pada masa transisi dari 

anak-anak menuju dewasa, yang ditandai dengan perubahan hormonal, 

perkembangan fungsi reproduksi, dan peningkatan rasa ingin tahu terhadap 

seksualitas. Hal ini sering kali tidak diimbangi dengan pendidikan seks yang 

memadai, sehingga banyak remaja mencari informasi melalui internet dan 

berisiko terpapar konten pornografi (Santrock, 2018). 

Berdasarkan penelitian Efendi dkk. (2024), mengatakan ada berbagai 

faktor penyebab meningkatnya kasus pelecehan seksual pada remaja. Beberapa 

di antaranya mencakup rendahnya pengawasan orang tua terhadap pergaulan 

anak, keterlibatan dalam pergaulan bebas, minimnya pemahaman keagamaan, 

serta penggunaan pakaian yang terlalu terbuka atau ketat. Selain itu, kemajuan 

teknologi digital juga turut berkontribusi, karena mempermudah individu 

dalam mengakses berbagai bentuk informasi dan konten, termasuk video 

pornografi, yang dapat memicu dorongan untuk meniru atau melakukan 

tindakan serupa, hingga berujung pada pelecehan seksual bahkan pemerkosaan 

(Efendi dkk., 2024). 

Mendukung pendapat sebelumnya menurut Garcia (2022), penyebab 

terjadinya pelecehan seksual bisa terkait dengan kebiasaan mengonsumsi 

konten pornografi. Misalnya, sering membaca atau menonton video porno. 
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Penelitian lain oleh Peter dan Valkenburg (2008), menunjukkan bahwa 

pelecehan seksual bisa terjadi akibat pornografi karena pornografi dapat 

menyebabkan ekspektasi yang tidak nyata tentang hubungan seksual serta 

fantasi seksual yang ingin disalurkan pada kehidupan nyata dan ini dapat 

berujung pada pelecehan seksual. Mendukung pendapat sebelumnya Penelitian 

oleh Hasiholan menunjukkan bahwa pornografi juga dipandang sebagai 

fenomena sosial yang dapat mempengaruhi perkembangan remaja. Dalam 

konteks ini, pornografi dianggap sebagai materi yang dapat mengganggu 

perkembangan seksual normal remaja dan mendorong perilaku seksual yang 

tidak sehat (Susanto dkk., 2024).  

Dari beberapa penelitian diatas, telah mengidentifikasi hubungan antara 

konsumsi konten pornografi dan penyebab perilaku seksual secara umum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan fokus pada 

hubungan dimensi spesifik dari frekuensi, durasi dan jenis dalam menonton 

pornografi dan bentuk-bentuk pelecehan seksual yang terjadi yaitu pelecehan 

secara fisik, visual dan verbal. 

Pornografi merujuk pada segala bentuk representasi yang menampilkan 

unsur-unsur seksual secara eksplisit, baik dalam bentuk gambar, ilustrasi, foto, 

tulisan, suara, gerakan visual, animasi, kartun, percakapan, ekspresi tubuh, 

maupun media komunikasi lainnya. Konten tersebut dipandang melanggar 

norma kesusilaan karena memuat unsur cabul atau mengeksploitasi aktivitas 

seksual, serta disebarluaskan melalui berbagai sarana publik atau media 

komunikasi. Ini menunjukkan bahwa pornografi mencakup berbagai bentuk 
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media yang bertujuan untuk membangkitkan nafsu birahi (Syah dkk., 2025). 

Menonton pornografi dapat didefinisikan sebagai aktivitas mengakses atau 

melihat konten yang bertujuan untuk membangkitkan gairah seksual melalui 

berbagai media, seperti video, gambar, teks, atau bentuk lainnya. Konten ini 

sering kali memuat unsur kecabulan atau eksploitasi seksual yang melanggar 

norma kesusilaan masyarakat (Fa’ida & Noorrizki, 2023). 

Berdasarkan konteks hukum, Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 

mengenai Pornografi, mendefinisikan pornografi sebagai setiap bentuk 

representasi baik berupa gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, visual 

bergerak, animasi, kartun, percakapan, ekspresi tubuh, maupun bentuk pesan 

lainnya yang mengandung unsur cabul atau mengeksploitasi aktivitas seksual 

dan bertentangan dengan norma kesusilaan yang berlaku dalam masyarakat. 

Berdasarkan hal ini Arivia menegaskan bahwa pornografi tidak hanya terbatas 

pada gambar dan video saja tetapi juga termasuk berbagai bentuk komunikasi 

yang dapat memicu nafsu seksual (Syah dkk., 2025).   

Fenomena yang peneliti temukan di lapangan pada saat melaksanakan 

Praktik Lapangan Kependidikan Bimbingan dan Konseling (PLBK) di SMAN 

5 Pariaman periode Juli sampai Desember pada Tahun 2024. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang peneliti lakukan sebanyak 20 kali pertemuan 

selama melaksanakan tugas PLBK, ditemukan kasus pelecehan seksual yang 

dialami oleh beberapa siswi. Dalam wawancara, beberapa siswi 

mengungkapkan pengalaman traumatis yang mereka alami. mulai dari mereka 

pernah diperlihatkan video pornografi oleh teman laki-lakinya di dalam kelas 
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serta ada yang mengaku pernah mendapat sentuhan fisk dari teman laki-lakinya 

dalam kelas, seperti menarik-narik jilbab dan menepuk pundak dengan sengaja. 

Pengalaman ini membuat mereka merasa tidak nyaman dan menciptakan 

dampak psikologis yang mendalam. Selain itu, peneliti juga menemukan 

bahwa terdapat siswa yang menyimpan video pornografi di ponsel mereka, 

yang diperoleh dari teman sekelas. Pengecekan lebih lanjut menunjukkan 

bahwa beberapa siswa terlibat dalam percakapan seksual melalui aplikasi pesan 

WhatsApp. Salah satu siswa laki-laki bahkan menceritakan kepada peneliti 

bahwa siswa tersebut senang mengoleksi dan menonton video porno di ponsel 

dan laptopnya. Hal ini menunjukkan bahwa masalah ini telah menjadi perhatian 

serius di lingkungan sekolah. Fenomena pelecehan seksual ini tidak hanya 

berdampak pada kesehatan mental dan emosional, tetapi juga mengganggu 

proses belajar mereka. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dan fenomena yang peneliti temui 

dilapangan saat melaksanakan tugas PLBK, siswa yang menonton pornografi, 

dapat menimbulkan rasa penasaran pada dirinya. Hal ini dapat memicu siswa 

ingin merealisasikannya dalam kehidupan nyata. Dan berpotensi membentuk 

perilaku yang merugikan, seperti tindakan pelecehan seksual. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk membahas bagaimana “Hubungan Aktivitas 

Menonton Pornografi Dengan Perilaku Pelecehan Seksual Pada Siswa 

SMA”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar belakang masalah dan fenomena di lapangan yang 

telah diuraikan sebelumnya maka dapat diidentifikasi masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Terdapat  siswa yang mengalami pelecehan seksual visual, fisik dan verbal. 

2. Terdapat siswa yang melakukan tindakan pelecehan seksual visual, fisik 

dan verbal. 

3. Terdapat dampak negatif seperti trauma dari pelecehan seksual. 

4. Terdapat  siswa yang menonton video porno. 

5. Terdapat siswa yang memiliki keterbatasan dalam pendidikan seks. 

6. Terdapat siswa melakukan pelecehan seksual dipengaruhi oleh aktivitas 

menonton video porno. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Hubungan 

Aktivitas Menonton Pornografi dengan Perilaku Pelecehan Seksual Pada Siswa 

SMA”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana gambaran aktivitas menonton pornografi pada siswa SMA? 

2. Bagaimana gambaran perilaku pelecehan seksual pada siswa SMA? 
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3. Apakah terdapat hubungan antara aktivitas menonton video pornografi 

dengan perilaku pelecehan seksual pada siswa SMA? 

E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, penelitian ini dilandasi 

oleh asumsi sebagai berikut: 

1. Siswa memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap pornografi. 

2. Siswa mengalami pelecehan seksual yang berbeda-beda. 

3. Siswa memiliki keterbatasan dalam pendidikan seks. 

4. Pelecehan seksual dipengaruhi oleh tontonan pornografi. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan gambaran aktivitas menonton pornografi pada siswa 

SMA. 

2. Mendeskripsikan gambaran perilaku pelecehan seksual pada siswa SMA. 

3. Untuk menguji hubungan antara aktivitas menonton pornografi dengan 

perilaku pelecehan seksual pada siswa SMA. 

G. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat untuk 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya bimbingan dan 
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konseling mengenai hubungan antara aktivitas menonton pornografi 

dengan perilaku pelecehan seksual pada siswa SMA. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi MGBK, agar penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan atau pertimbangan dalam membuat program Bimbingan dan 

Konseling di sekolah. 

b. Bagi Guru BK, agar penelitian ini dapat menjadi masukan dalam 

pelayanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kesadaran 

siswa tentang bahaya pornografi dan pelecehan seksual. 

c. Bagi Orang Tua, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para 

orang tua mengenai bahaya menonton pornografi dan pelecehan 

seksual pada anak. Agar orang tua lebih memperhatikan dan mengawasi 

perilaku anaknya. 

d. Bagi Siswa, diharapkan bisa meningkatkan kesadaran siswa tentang 

dampak negatif dari menonton pornografi, memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang pengaruh pornografi dan dapat membantu siswa 

mengenali perilaku yang tidak sehat dan menghindarinya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas menonton pornografi di 

kalangan siswa SMAN 5 Pariaman berada pada tingkat sedang, yang 

mencerminkan konsumsi konten pornografi yang cukup rutin namun belum 

bersifat ekstrem atau adiktif. Begitu pula, perilaku pelecehan seksual yang 

terjadi juga berada pada level sedang, yang artinya bahwa perilaku tersebut 

cukup umum ditemukan dalam berbagai bentuk fisik, visual, maupun verbal, 

meski belum secara meluas atau dengan intensitas yang tinggi. Analisis korelasi 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan dengan tingkat hubungan 

yang kuat antara aktivitas menonton pornografi dan perilaku pelecehan seksual. 

Artinya, semakin sering dan variatif siswa mengakses pornografi, semakin besar 

kecenderungan mereka untuk terlibat dalam tindakan pelecehan seksual di 

lingkungan sekolah. 

1. Aktivitas menonton pornografi pada siswa SMAN 5 Pariaman sebagian 

besar berada pada kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 90 siswa 

(60,8%).  

2. Perilaku pelecehan seksual secara keseluruhan pada siswa SMAN 5 

Pariaman sebagian besar berada pada kategori sedang dengan frekuensi 

sebanyak 95 siswa (64,2%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan dan berarah positif antara aktivitas 

menonton pornografi dengan perilaku pelecehan seksual pada siswa SMAN 
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5 Pariaman dengan nilai korelasi Spearman Rho sebesar 0,563 pada taraf 

signifikansi 0,000 dengan tingkat hubungan yang kuat. 

Oleh karena itu, sekolah, guru BK, dan orang tua perlu memberikan 

pendampingan intensif yang meliputi pendidikan karakter serta layanan-layanan 

yang ada dalam Bimbingan dan Konseling salah satunya layanan informasi, 

seperti literasi digital, pemahaman dampak pornografi dan pelecehan seksual, 

serta penggunaan internet yang bijak. Kerja sama yang erat antar semua pihak 

menjadi kunci menciptakan lingkungan sekolah yang aman, kondusif, dan 

mendukung perkembangan siswa sekaligus mencegah perilaku negatif yang 

merugikan psikologis dan sosial. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka disampaikan beberapa 

saran kepada pihak terkait sebagai berikut: 

1. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa aktivitas menonton 

pornografi dan perilaku pelecehan seksual pada siswa SMAN 5 Pariaman 

sebagian besar berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan perlunya 

upaya pencegahan dan penanganan yang tepat dari guru BK. Oleh karena 

itu, penting bagi guru BK untuk memberikan layanan bimbingan dan 

konseling yang fokus pada edukasi mengenai bahaya menonton pornografi 

secara berlebihan serta pencegahan perilaku pelecehan seksual pada siswa. 
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2. Guru Mata Pelajaran dan Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, guru mata pelajaran dan pihak 

sekolah dapat berperan aktif dalam memberikan pendidikan literasi digital 

dan pendidikan seksualitas yang menyeluruh. Hal ini bertujuan membantu 

siswa memahami risiko dan dampak negatif dari pornografi serta perilaku 

pelecehan seksual, sehingga dapat meminimalisir terjadinya perilaku 

tersebut di lingkungan sekolah. 

3. Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan tingkat aktivitas 

menonton pornografi dan perilaku pelecehan seksual pada kategori sedang, 

siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri dan kontrol terhadap 

kebiasaan menonton konten pornografi. Siswa juga dianjurkan untuk 

mengikuti layanan bimbingan dan konseling yang disediakan sekolah agar 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsekuensi perilaku 

pelecehan seksual dan cara pencegahannya. 

4. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain 

yang memengaruhi perilaku pelecehan seksual pada remaja, seperti 

pengaruh keluarga, tekanan teman sebaya, serta peran media sosial dan 

teknologi. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan gambaran 

yang lebih luas dan komprehensif untuk mendukung upaya pencegahan dan 

penanganan masalah ini.
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